INTISARI

YASHINTA DYAH AYU SETYAWATI, 2024, PENGARUH
EDUKASI PROGRAM DAGUSIBU TERHADAP TINGKAT
PENGETAHUAN DAN PERILAKU MASYARAKAT DI
KELURAHAN BUMI, KECAMATAN LAWEYAN, KOTA
SURAKARTA, TESIS, PROGRAM STUDI S2 FARMASI,
FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI,
SURAKARTA. Dibimbing oleh Dr. apt. Lucia Vita Inandha Dewi,
M.Sc. dan Dr. apt. Samuel Budi Harsono, M.Si.

Dagusibu merupakan program edukasi kesehatan dari 1Al yang
merupakan Gerakan Keluarga Sadar Obat (GKSO) dengan tujuan
meningkatkan kualitas hidup masyarakat. DAGUSIBU singkatan dari
Dapatkan, Gunakan, Simpan, Buang. Tingkat pengetahuan masyarakat
tentang DAGUSIBU masih rendah karena penyampaian informasi yang
belum merata. Pengelolaan obat di masyarakat terkadang masih terjadi
kesalahan seperti penyalahgunaan obat dan timbulnya efek samping
yang merugikan, serta masyarakat mendapatkan obat dari tempat yang
tidak seharusnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat
pengetahuan masyarakat agar pengelolaan obat di masyarakat menjadi
efektif dengan pelaksanaan DAGUSIBU.

Penelitian ini menggunakan rancangan cross-sectional untuk
mengetahui tingkat pengetahuan masyarakat. Data diperoleh dari hasil
kuisioner dan wawancara. Analisis data menggunakan analisis SPSS
dengan teknik analisis. Solusi untuk meningkatkan efektifitas penerapan
DAGUSIBU obat di rumah tangga masyarakat kelurahan Bumi
menggunakan metode analisis Fishbone

Hasil penelitian ini menunjukan tingkat perbedaan sebelum dan
sesudah test digunakan edukasi, Nilai signifikansi (p-value) adalah
0,000 < 0.05, yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara
sebelum dan sesudah edukasi. Hasil ini mengindikasikan bahwa edukasi
efektif dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat terhadap
DAGUSIBU. Aspek perilaku memiliki nilai (p-value) adalah 0,000 <
0.05 Mencerminkan bahwa edukasi memiliki dampak nyata dalam
perilaku masyarakat dalam menjalankan DAGUSIBU dirumah tangga.

Kata kunci : DAGUSIBU, Pengelolaan Obat, Tingkat Pengetahuan,
Solusi, Fishbone.
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ABSTRACT

YASHINTA DYAH AYU SETYAWATI, 2024, THE EFFECT OF
DAGUSIBU PROGRAM EDUCATION ON THE LEVEL OF
COMMUNITY KNOWLEDGE AND BEHAVIOR IN BUMI
VILLAGE, LAWEYAN DISTRICT, SURAKARTA CITY.
THESIS, MASTER OF PHARMACY STUDY PROGRAM,
FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY,
SURAKARTA. Guided by Dr. apt. Lucia Vita Inandha Dewi, M.Sc.
and Dr. apt. Samuel Budi Harsono, M.Si.

Dagusibu is a health education program from the Indonesian
Pharmacists Association (IAl), which is the Family Awareness of
Medicines Movement (GKSO), with the aim of improving the quality of
life for the community. DAGUSIBU is an acronym for Get, Use, Store,
Dispose. The public's knowledge level about DAGUSIBU is still low
because information dissemination is not yet evenly distributed. Drug
management in the community sometimes still faces errors such as drug
misuse and the occurrence of harmful side effects, and people obtain
medication from inappropriate sources. This research aims to measure
the public's knowledge level so that drug management in the community
becomes effective with the implementation of DAGUSIBU.

This study uses a cross-sectional design to determine the level of
public knowledge. Data was obtained from the results of questionnaires
and interviews. Data analysis was conducted using SPSS analysis with
analytical techniques. The solution to improve the effectiveness of the
DAGUSIBU medication application in households in Bumi village was
analyzed using the Fishbone analysis method.

The results of this study showed a difference in the level of
understanding before and after education was used. The significance
value (p-value) was 0.001 < 0.05, which means there was a significant
difference between before and after education. These results indicate that
education is effective in increasing public knowledge of DAGUSIBU.
The behavioral aspect has a value (p-value) < 0.05, reflecting that
education has a real impact on people's behavior in implementing
DAGUSIBU in households.

Keywords: DAGUSIBU, Drug Management, Knowledge Level,
Solutions, Fishbone.

Xiii



